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Abstrak
Kepemimpinan Transformasionalmerupakan modelkepemimpinan yang dijalankan
denganmemberinilaipositiflebihsehinggamampumembangkitkanmotivasidalam diri
pengikutnyadanmenghasilkankinerjayangmelebihiharapan.Penelitianinidirancanguntuk
mengetahuidanmendeskripsikan:(1)PeranKepalaSekolahmelaluidimensikepemimpinan
transformasionaldalam membangunbudayasekolahdiSDYIMIFulDaySchoolGresik,(2)
KontribusibudayasekolahdalampembangunankaraktersiswadiSDYIMIFulDaySchoolGresik.
Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatifmetodedeskriptifdenganrancanganpenelitian
studikasus.Teknikpengumpulandatamenggunakanobservasipartisipanpasif,wawancara,dan
studidokumentasi.Sedangkan,analisisdatadilakukandengancarakondensasidata,penyajian
data,danverifikasidata.Ujikeabsahandatamenggunakanujikredibilitas,ujidependabilitas,uji
transferbilitas,danujikonfirmabilitas.
Hasilpenelitianinimenemukanbahwa(1)kepemimpinantransformasionaldijalankan
KepalaSekolahdenganmenerapkan4dimensiyaitudimensipengaruhideal,dimensimotivasi
menginspirasi,dimensirangsanganintelektualdandimensipertimbanganyangdiadaptasi.Pada
dimensipengaruhideal,kepalasekolahmenggambarkansosokyangkharismatikdengan
ditunjukkanmelaluiperilakuyangmenjalankanbeberapaprogram dalam rangkamembangun
budayasekolah.Padadimensimotivasimenginspirasi,kepalasekolahmemberikanmotivasi
secararutinkepadaguru-gurumelaluikegiatanpengarahan.Padadimensirangsanganintelektual,
kepalasekolahmembudayakancaraberpikiryangkreatifinovatifkepadagurudansiswayaitu
melaluisistemstudikasus-problemsolvingdanprogramEnvironmentLearning.Padadimensi
pertimbanganyangdiadaptasikepalasekolahmengikutsertakanguru-gurupadakegiatan
pelatihan.(2)Program-programyangdijalankankepalasekolahdifungsikanuntukmembangun
budaya.Karakteryangdiwujudkanmelaluiprogram-programtersebutantaralainsikapImandan
TaqwakepadaTuhanYangMahaEsa,disiplin,mandiri,berintegritas,kesopanan,kerjasama,
gemarmembaca,pedulidan tanggungjawab,berwawasan luas,saling menghargaidan
berbudaya.
KataKunci:KepemimpinanTransformasional,KepalaSekolah,danBudayaSekolah
Asbtract
Transformationalleadershipisamodelofleadershipthatiscarriedoutbygivingmore
positivevaluestoarousemotivationinfolowersthenfolowerswilproduceperformancethat
exceedsexpectations.Thisstudyaimstoknowanddescribe:(1)TheRoleofthePrincipal
throughthetransformationalleadershipdimensioninabuildingschoolcultureinSDYIMIFulDay
SchoolGresik,(2)ThecontributionofschoolcultureindevelopingcharacterofstudentsinSD
YIMIFulDaySchoolGresik.Thisstudyusesaqualitativeapproachwithacasestudyresearch
design.Datacolectiontechniquesusingpassiveparticipantobservation,depthinterviews,and
documentationstudies.Thedataanalysisisdonebydatacondensation,datapresentation,and
dataverification.Totestthevalidityofthedatatheresearcherusescredibility,dependability,
transferability,andconfirmability.
Theconclutionofthisstudyinclude(1)transformationalleadershipiscarriedoutbythe
Principalwithapplyingfourdimensions,therearedimensionofidealizedinfluence,inspirational
motivation,intelectualstimulationandindividualconsideration.Inthedimensionofidealized
influence,theprincipalportraysacharismaticfigurebyshowinghisbehaviorthatrunsseveral
programs tobuildschoolculture.Inthedimensionofinspirationalmotivation,theprincipal
providesroutinemotivationtoteachers.Inthedimensionofintelectualstimulation,theprincipal
cultivatesinnovativecreativewaysofthinkingtoteachersandstudentswiththesystemnamely
problem-solvingstudiesandtheEnvironmentLearningprogram.Inthedimensionsofindividual
considerationsthatwereadaptedbytheprincipalinvolvedteachersinthetrainingactivities.(2)
Programsthatrunbyprincipalfunctiontobuildculture.Thecharactersthatarerealizedthrough
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theseprogramsincludetheatitudeofFaithandTaqwatoGod,discipline,independent,integrity,
courtesy,cooperation,fondofreading,caringandresponsibility,broad-minded,mutualrespect
andcultured.
Keywords:TransformationalLeadership,Principal,andSchoolCulture
PENDAHULUAN
Sekolah membutuhkan seorang kepala
sekolah yang memiliki kemampuan untuk
memimpin dan mengelola seluruh elemen di
dalamnya,karenakepalasekolahmerupakankunci
darikeberhasilansuatusekolah.PeraturanMenteri
PendidikandanKebudayaanNo6Tahun2018,
menegaskan bahwasannya dalam mencapai
keberhasilansuatusekolah,kepalasekolahharus
menjalankantigatugaspokokyaitumanajerial,
pengembangankewirausahaansertasupervisi.
Melaluifungsimanajerial,seorangkepala
sekolahdituntutuntukmampudanhandaldalam
mengelola seluruh aktivitas dalam lingkungan
sekolahyangdipimpinnya,yangberartikegiatan
apapun dalam sekolah baik kegiatan belajar-
mengajarmaupun implementasiprogram lain
diluarkegiatan belajarmengajarharus dapat
dikeloladenganbaikolehkepalasekolahtujuannya
adalah agardapatmenciptakan sekolah yang
berkualitas.
Namun, permasalahan yang terjadi
mengindikasikan kepala sekolah masih belum
mampumenjalankanfungsimanajerialdengan
maksimalyaitumasihadanyakepalasekolahdi
Indonesia yang tidak mengetahuibagaimana
menjalankanwewenanguntukmengelolasekolah
yang dipimpin dan takut untuk melakukan
perubahanChan&Sam (Sofodkk,2012:504).
Melalui penelitian yang dilakukan Silfianti
(2013:222) ditemukan fenomena yang
menunjukkan masih kurangnya kemampuan
kepalasekolahdalam menciptakansekolahyang
efektifdiIndonesia.Pertama,
kepala sekolah kurang mampu menciptakan
budaya sekolah yang kondusif.Haltersebut
diamatidariharmonisasihubunganstakeholders
yangkurangbaik.Kedua,kepalasekolahkurang
mampu melibatkan guru dan komite sekolah
dalam membuatkeputusankarenadirasakepala
sekolah yang lebih berhak dalam mengambil
keputusan disekolah.Ketiga,kepala sekolah
kurangmampudalam mengembangkanpotensi
gurusertakurangmemberikanarahankhususnya
dalam menyusundanmengembangkanRencana
PelaksanaanPembelajaran(RPP).
Permasalahan-permasalahantersebutakan
menyebabkan sekolah menjadi tidak efisien
sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan.
Pendidikan yang seharusnya semakin maju,
dengan sikap kepala sekolah yang takut
melakukanperubahandantakutdalammengambil
tindakanakanmenyebabkansekolahmengalami
kesulitan untuk berkembang.Oleh sebab itu,
sekolahmembutuhkanseorangpemimpinyang
mampu melakukan perubahan namun tetap
memegangteguhnilai-nilaikepribadian.Pemimpin
yangmampumengembangkanbudayapositifdi
sekolah,menjaditeladanbagiparawargasekolah,
mampumelakukaninteraksisosial,komunikasi,
selalubersikapramah,memegangteguhetika,
menghormati sesama,disiplin,tegas dalam
mengambilkeputusanakanmeninggalkankesan
yangmendalambagiseluruhstafdansiswa.Nilai-
nilaiyangditinggalkaninilahyangakanditeruskan
dandibiasakanolehparastafdansiswadisekolah
(Nadur,2017:49).
Kepemimpinan ini disebut sebagai
kepemimpinan transformasional.Kepemimpinan
ini memiliki pengaruh yang besar,mampu
menggerakkanpengikutuntukmencapailebihdari
apa yang dicita-citakan para pengikutnya
(Northouse,2017:175).
Model kepemimpinan transformasional
dianggap akan mempermudah usaha kepala
sekolahdalam melakukanpercepatanguru-guru
dalam meningkatkankualitasdiri,merumuskan
visibersama,menghargainilaidanbudayasekolah,
danmemacusiswa-siswauntukmeningkatkan
prestasi. Sehingga kepemimpinan
transformasionaldianggapcocokuntukditerapkan
seorangkepalasekolahdalam menghadapiera
industri4.0yangmengharuskansetiapindividu
melakukanperubahandanperkembangansebagai
bentengagardapatterusaktifdandibutuhkanoleh
lingkungan.
Kepemimpinan ini dianggap mampu
menciptakanbudayasekolahyangefektifdan
mencetakprestasibaikbagisiswamaupungurudi
sekolah.Modelkepemimpinantransformasional
sangatlahcocokuntukditerapkankepalasekolah
diIndonesia,sebab kepemimpinaniniberupaya
mengembangkan suatu lembaga pendidikan
menjadilebih baik,modelkepemimpinan ini
mampumentransformasikannilai-nilaiyangdapat
meningkatkankompetensiwargasekolahyanglain
untukdiajakbersama-samamewujudkantujuan
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sekolah.Kepemimpinaninimampumenciptakan
budayayangdapatmenjadikanwargasekolah
merasanyamandanamansehinggaakansangat
mudahdalammencapaicita-citayangdinginkan.
Berdasarkanlatarbelakangdiatas,maka
fokusdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:
1.Peran Kepala Sekolah melalui dimensi
kepemimpinan transformasional dalam
membangunbudayasekolahdiSDYIMIFul
DaySchoolGresik
2.Kontribusi budaya sekolah dalam
pembangunankaraktersiswadiSDYIMIFul
DaySchoolGresik
METODE
Penelitian ini menerapkan pendekatan
kualitatif yaitu suatu pendekatan yang
menekankan pada kajian interpretasi tanpa
menggunakanperhitunganstatistik.Pendekatan
kualitatifpada penelitian inibertujuan untuk
mendeskripsikandanmenganalisasegalahalyang
terjadibaikfenomena,peristiwa,aktivitassosial,
sikapkepercayaan,ataupemikiranorangsecara
individumaupunkelompok.
Penelitian ini dilaksanakan dengan
memperhatikanlangkah-langkahdalam peneitian
kualitatif,antaralain(1)langkahpersiapan,yaitu
menyusun rancangan penelitian yang akan
dilakukan,menentukandimanalokasipenelitian
danmenyelesaikanurusanperizinanpenelitian.(2)
langkah kedua adalah penelitian dilapangan,
dalamtahapinipenelititurundanmenjajagilokasi
penelitian,menilaibagaimana keadaan yang
sedang terjadi, dan memilih informan dan
menyikapiinstrumenpenelitian.Padatahapini
penelitijugaakanmelakukanpengumpulandata
yaknimelaluiobservasi,wawancaradanstudi
dokumentasi.
Rancanganpenelitianmenggunakandesain
studikasus,Yin(Yona,2006:76)mengemukakan
bahwastudikasusmerupakanmetodepenelitian
yangmenggalitentangfenomenayangterjadidan
fokuspadareallifecontext,ketikaterdapatGap
antarafenomenadengankonteksyangadaatau
ketika menggunakan beberapa sumber bukti
(multiplesourceevidence).
Melaluidesain studikasus,penelitian ini
dilaksanakandiSDYIMIFulDaySchoolGresik
yangterletakdiJalanRayaK.HAgusSalimNo.37
Gresik,JawaTimur.Penelitihadirsecaralangsung
dilokasipenelitiandengantujuanuntukmelakukan
wawancara dengan objek penelitian (kepala
sekolah,guru,wakilbidang,siswadanorangtua).
Objekpenelitiantersebutadalahsebagaisumber
primerdalampenggaliandata.Sedangkansumber
datasekunderdidapatmelaluidokumen,catatan
lapangansertalamanwebsiteresmisekolah.
Teknikpengumpulandatapadapenelitianini
menggunakanteknikwawancara,observasi,dan
studidokumentasi.Sedangkandalamanalisisdata
melaluikondensasidata,penyajian data dan
penarikankesimpulan/verifikasi(Miles,Huberman
(Zulfajri,2018:72).SedangkanMenurutSugiyono
(2016:366)ujikeabsahandatakualitatifdapat
dilakukandenganujikredibilitas,ujitransferabilitas,
ujidependabilitasdanujikonfirmabilitas.
HASILDANPEMBAHASAN
HasiltemuanpenelitiandiSDYIMIFulDay
SchoolGresikberdasarkanduafokuspenelitian,(1)
Peran Kepemimpinan TransformasionalKepala
Sekolahdalam MembangunBudayaSekolah,(2)
KontribusiBudayaSekolahdalam Membangun
KarakterSiswayaitu:
A.Peran Kepala Sekolah Melalui Dimensi
Kepemimpinan Transformasional Dalam
MembangunBudayaSekolah
Mulyasa (2013:20) menyebutkan bahwa
indikatorkepalasekolahyangefektifsalahsatunya
ditunjukkan melalui sikap terbuka dengan
menerimapendapatoranglaindanmengambil
setiapkeputusanmelaluicarayangpartisipatif.
Berdasarkan hasilwawancara yang dilakukan
dengankepalasekolahdanpersonelsekolahyang
lainmenunjukkanhasilbahwakepalasekolah
menggambarkanindikatoryangdikemukakanoleh
Mulyasayaitumengambilkeputusandengancara
yangpartisipatifyangditunjukkankepalasekolah
dengan melibatkan stakeholders dalam
penyusunan visi,misi,tujuan serta program-
program sekolah. Sedangkan sikap terbuka
terhadappendapatoranglainditunjukkankepala
sekolahmemberikanstakeholderssebuahruang
untukdapatmenyampaikanpendapatbaikdalam
segikonten,maksud maupun bahasa yang
digunakan. Perilaku tersebut mencerminkan
dimensipengaruh idealdalam kepemimpinan
transformasional.
Bahar&Muhith(Ilmi,2018:38)mengatakan
bahwa melaluimotivasiyang menginspirasi,
seorangpemimpinmampumenciptakansistem
organisasipendidikan yang dapatmemberikan
dorongan atau motivasi. Kepala sekolah
menunjukkan perilaku yang menggambarkan
dimensimotivasiyangmenginspirasiolehBahar&
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Muhith yaitu kepala sekolah secara rutin
memberikanpengarahandaninformasikepada
guru-gurusebelumkegiatanpembelajarandimulai.
Berdasarkanhasilwawancaradenganguru-guru,
menunjukkanhasilbahwakepalasekolahselalu
menyelipkan motivasi pada setiap kegiatan
pengarahan yang dilakukan sebelum kegiatan
pembelajarandanmenerapkankegiatanevaluasi
setelah berakhirnya kegiatan pembelajaran.
Berdasarkanhasilwawancara,evaluasitersebut
bertujuan untuk mengetahui dan membantu
memecahkansetiappermasalahanyangdialami
guru. Perilaku yang demikian menunjukkan
indikatorkepalasekolahyang efektifmenurut
Mulyasa(2013:20)bahwakepalasekolahyang
efektifsalahsatunyaditunjukkanmelaluikegiatan
membuatforumyangmembahastopik-topikyang
memerlukanperhatiandanmemberikanbimbingan
maupunarahankepadagurudalammemecahkan
setiappermasalahanyangdialami.
KepalaSDYIMIFulDaySchoolGresikjuga
menunjukkan perilaku yang menggambarkan
dimensirangsanganintelektual.Berdasarkanhasil
wawancara dan observasi,perilaku tersebut
ditunjukkan kepalasekolah dengan melakukan
evaluasipadaakhirpembelajaranmelaluimetode
studikasus-problem solving.Melaluimetode
tersebutkepalasekolahberupayameningkatkan
caraberpikirguru-gurudenganberdiskusibersama
stakeholders untuk melihatdan menganalisa
masalah yang dialamidan mencarisolusinya.
Melaluikegiatan ini,kepala sekolah berusaha
menstimuli anggotanya agar mampu
menyelesaikan masalah dengan tepat dan
memilikicarapandangyanglebihluasdalam
mengambilkeputusan.Perilakukepalasekolah
sesuaidenganhasilpenelitianyang dilakukan
Moolenaar,Daly&Sleegers(Bolthouse,2013:16)
yang menunjukkan hasil bahwa stimulasi
intelektualmengajak guru untuk berinvestasi
dalam perubahan, pengambilan risiko dan
pengetahuanbaru,sehinggaakanmengarahpada
kinerja yang lebih baik.Metode studikasus-
problemsolvingdipandangkepalasekolahsebagai
metodeyangmengarahkanguruuntukmencapai
hasilkinerja yang lebih baik.Selain upaya
meningkatkancaraberpikirguru,kepalasekolah
jugaberupayameningkatkancaraberpikirsiswa.
Berdasarkan hasil wawancara dan studi
dokumentasi,kepalasekolahmenjalankansebuah
program pembelajaran yang bertujuan
meningkatkancaraberpikirsiswayangberbasis
pembelajaran kontekstual yaitu Program
EnvironmentLearning.
Dimensipertimbangan yang diadaptasi
telahdimilikiKepalaSD YIMIFulDaySchool
Gresik. Berdasarkan hasil wawancara
menunjukkan bahwa kepala sekolah berupaya
meningkatkanprofesionalitasguru-gurudengan
mengikutsertakan guru-guru pada kegiatan
pelatihan.Pelatihanyanglakukanberasaldari
pihakeksternalsepertipemerintahataudinasdan
secara internal seperti yayasan dan juga
mengadakanpelatihansendiri.Kegiatanpelatihan
dipandang kepala sekolah sebagai solusi
pengembangan profesionalisme guru yang
dilakukan berdasarkan hasilneed assessment
yaitu menyesuaikan guru manakah yang
membutuhkanpelatihantersebut.Perilakukepala
sekolah yang demikian sesuaidengan hasil
penelitian yang dilakukan Ruslan (2013)yang
menunjukkan hasil bahwa kepemimpinan
transformasional dapat ditunjukkan melalui
profesionalisme guru yang diwujudkan melalui
aktivitas guru yang intens dalam mengikuti
pelatihan-pelatihan.
B.KontribusiBudayaSekolahdalamMembangun
KarakterSiswa
SDYIMIFulDaySchoolGresikmerupakan
sekolah yang memilikiprogram-program yang
berbeda dengan sekolah kovensionallainnya.
MelaluiMotoyangdiusungyaituOkeAgamanya
TopPendidikannyadapatdinterpretasikanbahwa
sekolahinimengunggulkanbasicagamadanjuga
akademik.Berdasarkanhasilanalisistemuandi
lapangan menunjukkan bahwa dalam upaya
memberikan wujud nyata sekolah yang
mengunggulkanagama,SDYIMIFulDaySchool
Gresik berusaha membangun dan
mempertahankan budaya agamis melalui
pembiasaan-pembiasaan dan pendampingan.
Demikianmenunjukkanhasilyangselarasdengan
pendapatRois(2017:31)bahwaketikaperilakudi
sekolahsecaraterusmenerusdilakukanmaka
dapatdikatakanbahwaCultureislearnedatau
budayaitudipelajari.SecaranyataSDYIMIFulDay
SchoolGresikmenunjukkanhaltersebutdengan
program-program yang diwujudkan melalui
pembiasaandanpendampinganbaikdariguru
ketikadisekolahdanjugaorangtuaketikadi
rumah.Program-program yangditerapkandiSD
YIMIFulDaySchoolGresikdifungsikanuntuk
membangunbudayasekolahyangefektif.Budaya
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tersebutantaralain:(1)BudayaSholatBerjama’ah
(2)ProgramTahfidzAlQur’an(3)ProgramSiswa
Terpuji(4)Program EnvironmentLearning (5)
Artifak. Penjelasankontribusibudayaterhadap
karaktersiswadijabarkansebagaiberikut.
BudayaSholatBerjama’ahmerupakansalah
satubudayayangditerapkandiSDYIMIFulDay
SchoolGresik.Melaluihasilwawancara dan
observasi, budaya sholat berjama’ah telah
dilakukandengansangatbaikdisekolahyang
ditunjukkandenganpelaksanaannyayangrutin
setiaphariyaitutepatnyapadashalatdhuha,
shalatdhuhurdanshalatashar.Melaluihasil
wawancara dan observasi, menunjukkan
bahwasanyakegiataninimengandungnilai-nilai
karaktersepertisikapImandanTaqwaKepada
Tuhan Yang Maha Esa, disiplin, mandiri,
berintegritas,kesopanansertakerjasama.
BudayaTahfidzQur’anmerupakansalah
satubudayayangmenjadikhasdiSDYIMIFulDay
SchoolGresik.Berdasarkanhasilwawancaradan
observasimenunjukkanbahwabudayaTahfidz
Qur’an telah terlaksana dengan baik yang
ditunjukkan dengan konsistensi pelaksanaan
program inidanditunjangdenganbukuhafalan
catatanprestasiharianyangfungsinyamerekam
riwayathafalansiswa.BudayaTahfidzQur’anyang
mengajarkan bagaimana membaca dan
menghafalkan AlQur’an menunjukkan bahwa
budayainiberkontribusidalammenanamkansikap
gemarmembacakepadasiswa.Budayainiselaras
denganfungsipendidikankaraktermenurutPala
(2011:26)yangmengemukakanbahwapendidikan
karaktermemilikifungsisalahsatunyaadalah
memberikan bantuan kepada siswa untuk
mengembangkankualitasdiri.
SD YIMI Ful Day School Gresik
menunjukkan buktibahwa memilikikomitmen
yang kuatdalam upaya membangun karakter
siswa.Dimanasekolahmembentukprogramyang
melibatkanorangtuasiswauntukberkolaborasi
dalam membentukanakberkepribadian mulia.
Sekolah memandang bahwa budaya yang
diterapkandisekolahtidakakanberjalanmaksimal
apabilatidakditerapkanpuladirumah.Programini
memilikilimafokuskegiatan,yaitu(1)Gerakan
sholatshubuhberjama’ah(2)Sholat5waktu(3)
TadarusAlQur’an (4)Berbusanamuslim yang
sopan(5)Senyum,salam,sapa,santundalam
berbicaradanberperilaku.Limakegiatantersebut
diwajibkankepadasiswadirumah.ProgramSiswa
Terpujidiwujudkandalamsebuahbukupedoman.
Kegiatan inimembangun karaktersiswayaitu
memilikisikapImandanTaqwaKepadaTuhan
YangMahaEsa,disiplin,mandiri,berintegritas,
sikapgemarmembaca,sikapsopansantun.
SD YIMIFulDaySchoolGresik juga
memilikisebuahprogram yangdijadikanbudaya.
Program tersebutadalahEnvironmentLearning
(EL).program EL diadakan sekolah sebagai
pembelajaran yang berbasis lingkungan yaitu
denganmempelajaraiasalusul,carapembuatan
ataujugafungsisuatutempat.Rois(2017:31)
bahwa salah satu karakteristik budaya yaitu
CultureissocialysharedatauBudayasecara
sosialditurunkan.Maksuddarikarakteristikini
adalahbudayaberasaldariperwujudannilai-nilai
dan kebiasaan yang dianut oleh generasi
sebelumnya akan terus menerus dianutoleh
generasiberikutnya.melaluikegiatanELdapat
membangun karaktersiswa yang pedulidan
bertanggungjawab, beretika, menguasai
pengetahuan, disiplin, solidaritas, saling
menghargaidanberbudaya.
Selaindariberbagaikegiatan,artifakjuga
mendukungdalampengembanganbudayasekolah.
Koter dan Hesket (Komariah, 2016:104)
mengatakan bahwasekolah biasanyamemiliki
unsur-unsurartifakyangdapatdiamatiseperti
arsitektur,tataruang,simbol,logo,slogan,cara
berpakaian dan sebagainya. Setiap sekolah
tentunya memilikilogo sekolah,moto,serta
seragam yang dapatmencerminkan visimisi
sekolah.Artifakmerupakanbagianyangdapat
diamatisecara langsung dengan lingkungan
sekolah.Berdasarkanhasilobservasidanstudi
dokumentasiSD YIMIFulDaySchoolGresik,
memilikiberbagaiartifakyangadadisekolahguna
menunjangterbangunnyabudayasekolah.Artifak
tersebutantaralain:Pintugerbangdanpagar
sekolah,gedungsekolah,tempatwudhu,mushola,
perpustakaan,kantinsekolah,talasekaryasiswa
danposter.Demikiandapatmenunjukkanbahwa
SDYIMIFulDaySchoolGresikmemilikiberagam
artifak,halinisesuaidenganyangdikemukakan
KoterdanHesket(Komariah,2016:104)bahwa
salahsatuyangmenunjukkanadanyabudayadi
sekolahadalahmelaluiartifakdidalamnya.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasilpembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya,maka dapat
disimpulkansebagaiberikut:
1.Peran Kepala Sekolah melalui dimensi
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kepemimpinan transformasional dalam
membangun budaya sekolah dapat
ditunjukkansebagaiberikut.
a.DimensiPengaruhIdealditunjukkandengan
beberapa tindakan seperti: melibatkan
stakeholdersdalam penyusunanvisi,misi
serta tujuan sekolah,mensosialisasikan
draftvisi,misisertatujuansekolahkepada
seluruh personelsekolah.Berkomitmen
dalam menjalankan misi yang dapat
diwujudkan melalui program-program
sekolahdenganpelaksanaanyangkonsisten
sehinggadapatmembangunsebuahbudaya
dalamsekolah.SelainitudimensiPengaruh
Ideal juga diwujudkan melalui artifak
sekolahyangmenunjukkankomitmendalam
upayamencapaivisimisisepertipostervisi
misitujuansekolah.DimensiPengaruhIdeal
juga ditunjukkan melaluipemimpin yang
kharismatik.
b.PerandimensiMotivasiyangMenginspirasi
ditunjukkan melaluipemberian motivasi
kepala sekolah kepada karyawannya,
mendelegasikan wewenangnya kepada
wakil-wakilyang dipilih sebagaiwujud
kepercayaan kepala sekolah terhadap
kemampuankaryawannya,dandiwujudkan
melalui perilaku yang menginspirasi
sehinggadapatditeladanikaryawannya.
c.Peran dimensi Rangsangan Intelektual
kepala sekolah dalam kepemimpinan
transformasional ditunjukkan melalui
kegiatanyangmengasahkreativitasbagi
guru maupun siswa, seperti evaluasi
kegiatan pembelajaran bagi guru,dan
pembelajaran kontekstual bagi siswa.
Dimensi Rangsangan Intelektual juga
diwujudkanmelaluisaranaprasaranayang
meningkatkan cara berpikirsiswa untuk
lebihkreatifdaninovatif.
d.Peran dimensi Pertimbangan yang
Diadaptasiditunjukkan melaluitindakan
mengikutsertakan guru-guru pada
pelatihan/workshop/penataranyangdapat
meningkatkanprofesionalismeguru.Selain
mengikutsertakan dapat juga dilakukan
denganmengadakansecararutinpelatihan-
pelatihaninternalkepadaguru-guruyang
didasarkanpadakebutuhangurusehingga
potensidankemampuanguruakanterus
meningkat.
2.Budaya sekolah dapat dibentuk melalui
program-programsekolahdenganarahandari
kepalasekolahsebagaipemimpintertinggidi
lingkup sekolah.Program-program sekolah
yang telah ada dimplementasikan secara
konsisten sehingga menciptakan sebuah
budayadalamsekolah.Budayayangterbentuk
melaluiimplementasiprogram sekolahakan
berkontribusidalam membangun karakter
siswa.
Saran
Berdasarkan hasiltemuan penelitian yang
diperoleh,maka penelitimengajukan beberapa
saran terkait hasil penelitian yang telah
dilaksanakan,sarantersebutdiharapakandapat
menjadimasukan,khususnyabagisekolahyang
dijadikantempatpenelitian(SD YIMIFulDay
SchoolGresik)danpihaklainyangberkepentingan
untukdapatditindaklanjuti.Adapunsaranyang
penelitiajukanditujukanbagi:
1.KepalaSekolah
Kepala Sekolah diharapkan dapat terus
mempertahankanbudayasekolahyangtelah
berkembangdenganbaikdanmemaksimalkan
kepemimpinandalam mengembangkannilai-
nilaibudayasekolahsebagairohyangmelekat
padadirisiswa.Kepalasekolahhendaknya
memberikan arahan kepada guru untuk
memaksimalkan pemanfaatan fasilitas
sekolahsepertilaboratorium IPAagartidak
hanyadigunakansebagaipenyimpananalat
peraga.Selainitu,KepalaSekolahhendaknya
membentuksatuanpetugasintegritassiswa
untukmenanggulangimasalahkerapiansiswa.
2.Guru
Guruhendaknyamemaksimalkanpenggunaan
laboratorim IPA sehingga membangun
semangatsiswakarenasiswalebihantusias
dan bersemangat apabila melaksanakan
kegiatanpembelajarandengansuasanadiluar
kelas.Selainitu,peningkatankreativitasdan
inovasidisarankanpenelitiuntukdiwujudkan
gurumelaluiprojectberupakreasiberbasis
peluangsesuaidenganbakatminatsiswa.
Seperti hobi melukis, dibimbing untuk
membuatlukisanyangtidakpadaumumnya
yaitudimediaselainbukugambar.
3.KepalaSekolahlain
Melaluihasilpenelitianyangdilakukanpeneliti,
menunjukkan bahwa kepala sekolah
membangunbudayasekolahmelaluiprogram-
program sekolah yang dijalankan dengan
konsistensi tinggi. Peneliti menyarankan
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kepada kepala sekolah lain untuk
mengembangkan program-program dengan
mengacu pada program yang telah
dilaksanakankepalasekolahtempatpeneliti
melakukan penelitian namun disesuaikan
dengankonteksdanlatarsekolah.
4.PenelitiLain
Penelitimenyarankanbagipenelitilainuntuk
melakukanpenelitianyangbelum dijangkau
secarakomprehensifolehpenelitiyaitupada
dimensi Individual Consideration dengan
menggali lebih dalam seputar
pelatihan/workshop yang diberikan kepada
guruapakahmemberidampakyangsignifikan
dalammembangunkaraktersiswa.
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